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Abstract. Green mustard (Brassica juncea L.) is a prominent horticultural commodity in Subak Bengkel, Kediri
District, Tabanan Regency, however, most farmers have not structured their farming costs and income records.
This study aims to analyze the production costs, income, and feasibility of green mustard farming in this
purposively selected location, known as a vegetable production center. The research employed a census method
(saturated sampling) involving 105 respondent farmers, with data analyzed using cost, revenue, and income
analysis, as well as feasibility tests using the Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) and Benefit Cost Ratio (B/C Ratio).
The results showed that with an average land area of 29 are, the average total production cost per planting season
was IDR 4,786,905, while the average revenue reached IDR 20,453,225, resulting in a net income of IDR
15,666,320. Based on the feasibility analysis, it is concluded that green mustard farming in Subak Bengkel is
highly feasible and profitable, with an R/C Ratio of 4.27 and a B/C Ratio of 3.27, indicating that every IDR 1.00
of expenditure generates a revenue of IDR 4.27 and a net profit of IDR 3.27.
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Abstrak. Sawi hijau (Brassica juncea L.) merupakan komoditas hortikultura unggulan di Subak Bengkel,
Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan, namun sebagian besar petani belum melakukan pencatatan biaya dan
pendapatan usahatani secara terstruktur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besarnya biaya produksi,
pendapatan, serta kelayakan usahatani sawi hijau di lokasi tersebut yang ditentukan secara purposive sebagai
sentra produksi sayuran. Metode penelitian yang digunakan adalah metode sensus (sampling jenuh) dengan
melibatkan 105 petani responden, di mana data dianalisis menggunakan analisis biaya, penerimaan, pendapatan,
serta uji kelayakan Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) dan Benefit Cost Ratio (B/C Ratio). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan rata-rata luas lahan 29 are, rata-rata total biaya produksi per satu musim tanam adalah
sebesar Rp4.786.905, sementara rata-rata penerimaan mencapai Rp20.453.225 sehingga menghasilkan
pendapatan bersih sebesar Rp15.666.320. Berdasarkan analisis kelayakan, disimpulkan bahwa usahatani sawi
hijau di Subak Bengkel sangat layak dan menguntungkan untuk diusahakan dengan nilai R/C Ratio sebesar 4,27
dan B/C Ratio sebesar 3,27, yang mengindikasikan bahwa setiap pengeluaran biaya sebesar Rp1,00 mampu
memberikan penerimaan sebesar Rp4,27 dan keuntungan bersih sebesar Rp3,27.

Kata Kunci: Biaya; Kelayakan Pertanian; Pendapatan; Rasio B/C; Sawi Hijau.

1. LATAR BELAKANG

Sektor pertanian tidak hanya terbatas pada penyedia kebutuhan pangan, tetapi juga
berperan sebagai pemasok bahan baku bagi industri, penyerap tenaga kerja, sumber
penghidupan bagi masyarakat, sekaligus penyumbang devisa atau pendapatan negara (Dewi
dkk., 2022). Kontribusi nyata sektor ini tercermin dari capaiannya terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) menurut lapangan usaha pada triwulan | tahun 2025, yang mencapai angka 10,52
persen secara year on year (Badan Pusat Statistik, 2025), di mana ekspor komoditas pertanian
secara signifikan menyumbang devisa negara. Oleh karena itu, pembangunan sektor pertanian
merupakan suatu keharusan yang harus dilaksanakan secara berkelanjutan guna meningkatkan

daya saing, baik di pasar domestik maupun internasional (Zai dkk., 2024).
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Secara statistik, produksi tanaman hortikultura memberikan kontribusi sebesar Rp 308,55
triliun pada PDB nasional pada tahun 2024 (Badan Pusat Statistik, 2024). Komoditas ini
merupakan sumber makanan pokok utama selain beras untuk kebutuhan pangan. Oleh karena
itu, peningkatan produksi nasional perlu terus ditingkatkan, mengingat konsumsi produk
hortikultura terus meningkat seiring dengan bertambahnya populasi, peningkatan pendapatan,
serta berkembangnya pengetahuan masyarakat mengenai isu nutrisi dan kesehatan (Siburian,
2021).

Sayuran termasuk dalam kelompok tanaman hortikultura, merupakan sumber vitamin,
mineral, dan serat. Komoditas ini umumnya memiliki kadar air yang tinggi dan dikonsumsi
dalam kondisi segar atau melalui proses pengolahan. Peningkatan kesadaran gizi di masyarakat
memicu petani untuk meningkatkan produksi, dengan harapan hasil panen sayuran dapat
memenuhi permintaan konsumen sekaligus memberikan keuntungan yang optimal bagi pelaku
usahatani (Foju dkk., 2021). Salah satu komoditas hortikultura yang banyak dibudidayakan dan
dikonsumsi adalah sawi hijau (Brassica juncea L.). Tanaman sawi hijau ini, yang dimanfaatkan
pada bagian daun dan batang sebagai sumber makanan, dikenal mudah didapat, memiliki nilai
jual tinggi, serta prospek pengembangan yang cerah (Suleman, 2013, dikutip dalam
Sukarminiasih dkk., 2024).

Tanaman sawi hijau memiliki beragam manfaat bagi kesehatan. Sayuran ini kaya akan
kandungan vitamin A, B, C, E, dan K, serta mengandung karbohidrat, protein, dan lemak sehat.
Zat gizi mikro lain yang terkandung di dalamnya meliputi kalsium, kalium, mangan, folat, zat
besi, fosfor, teptofon, dan magnesium. Selain itu, sawi juga memiliki kandungan non-gizi
berupa serat yang sangat tinggi. Berkat kandungan gizinya yang lengkap, sayuran sawi
termasuk dalam kategori tanaman ajaib yang memiliki manfaat luas, salah satunya dipercaya
dapat mencerdaskan otak (Juliana dan Rahmayanti, 2024).

Subak Bengkel merupakan salah satu subak di Kabupaten Tabanan yang melakukan
budidaya sawi hijau. Subak Bengkel terletak di dua desa, yaitu Desa Bengkel dan Desa
Pangkung Tibah, Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan. Desa Bengkel adalah desa yang 80%
penduduknya berprofesi sebagai petani dan memiliki lahan subak terluas di Kecamatan Kediri,
yakni seluas 335 hektar (Soedarwo dkk., 2024). Dengan potensi tersebut, produksi sawi hijau
di Subak Bengkel diharapkan terus meningkat dan mampu mendorong peningkatan pendapatan
petani.

Menurut Ramadhan dkk. (2023), pendapatan adalah total penghasilan yang diperoleh
dari suatu usaha atau aktivitas tertentu, baik dalam bentuk uang maupun barang, yang

umumnya dihitung secara tahunan, bulanan, mingguan, hingga harian. Besarnya pendapatan
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ini dapat dijadikan tolok ukur untuk menilai keberhasilan petani dalam mengelola usahatani
yang dijalankan. Keberhasilan dalam berusahatani pada akhirnya akan ditentukan oleh
perbandingan antara biaya yang dikeluarkan dan penerimaan yang diperoleh dalam satu musim
tanam (Utomo dan Qomariyah, 2021).

Pada dasarnya, setiap jenis usaha bertujuan untuk memaksimalkan pendapatan, baik
dengan cara mencapai tingkat produksi tertinggi maupun dengan mengurangi penggunaan
biaya, sehingga diharapkan pendapatan yang diperoleh dapat optimal. Demikian halnya dengan
usahatani sawi hijau, yang bertujuan utama untuk memperoleh pendapatan yang maksimum
dari kegiatan usahatani tersebut.

Namun demikian, ditemukan bahwa sebagian besar petani sawi hijau di Subak Bengkel,
Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan, belum menghitung biaya dan pendapatan
usahataninya secara rinci dan terstruktur. Petani dalam menghitung biaya usahatani sawi hijau
hanya mempertimbangkan nilai uang yang dikeluarkan dan yang diperoleh, sehingga tidak
dapat dipastikan secara akurat besarnya pendapatan riil yang mereka terima dari usahatani yang
dilakukan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Pendapatan Usahatani Sawi Hijau (Brassica juncea L.) di Subak Bengkel, Kecamatan Kediri,

Kabupaten Tabanan”.

2. METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian ini dilaksanakan pada bulan November hingga Desember 2025 di
Subak Bengkel yang sebagian besar berada di Desa Bengkel, Kecamatan Kediri, Kabupaten
Tabanan. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa Subak
Bengkel merupakan salah satu subak terluas di Kecamatan Kediri yang memiliki potensi lahan
pertanian yang mendukung budidaya sawi hijau. Selain itu, wilayah ini juga telah diakui oleh
UNESCO sebagai Ecohydrology Demonstration Site yang menunjukkan adanya penerapan
teknologi dan pengelolaan pertanian berkelanjutan. Kondisi tersebut menjadikan Subak
Bengkel sebagai lokasi yang relevan untuk menganalisis pendapatan usahatani sawi hijau
karena aktivitas pertanian di wilayah ini cukup aktif dan representatif bagi penelitian.
(Sugiyono, 2022).

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif berupa angka-angka yang berkaitan dengan luas lahan, jumlah produksi, biaya
produksi, harga jual, serta pendapatan usahatani sawi hijau. Sementara itu, data kualitatif
digunakan untuk memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai kondisi usahatani,

seperti teknik budidaya, perilaku petani, kendala yang dihadapi, serta gambaran umum



Analisis Pendapatan Usahatani Sawi Hijau (Brassica Juncea L.) di Subak Bengkel Kecamatan Kediri Kabupaten
Tabanan

kelompok tani di Subak Bengkel. Sumber data yang digunakan terdiri atas data primer yang
diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan petani dan pengurus subak
menggunakan kuesioner terstruktur, serta data sekunder yang berasal dari dokumen resmi
instansi terkait, laporan statistik pertanian, buku, jurnal ilmiah, dan hasil penelitian sebelumnya
yang relevan dengan topik penelitian. (Arikunto, 2025; Moleong, 2022; Sugiyono, 2022).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani sawi hijau di Subak Bengkel yang
berjumlah 105 orang. Mengingat jumlah populasi yang relatif terbatas, penelitian ini
menggunakan metode sensus atau sampling jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan
sebagai responden penelitian sehingga data yang diperoleh lebih komprehensif dan
menggambarkan kondisi sebenarnya di lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi lapangan, wawancara langsung dengan responden, penyebaran kuesioner, studi
pustaka untuk memperkuat landasan teori, serta dokumentasi guna memperoleh data tambahan
terkait biaya produksi dan pendapatan petani. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan
gambaran yang akurat mengenai analisis pendapatan usahatani sawi hijau di lokasi penelitian.
(Sugiyono, 2022; Usman & Akbar, 2008).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik responden memberikan gambaran mengenai latar belakang petani, kondisi
keluarga, sumber daya yang dikuasai, serta pengalaman petani dalam menjalankan usahatani.
Latar belakang petani dalam penelitian ini ditinjau dari beberapa aspek utama, yang meliputi
jenis kelamin, kelompok umur, tingkat pendidikan, pengalaman berusahatani, status lahan, luas
lahan, serta sumber modal. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 105 petani sawi hijau yang
menjadi responden, diperoleh gambaran karakteristik sebagai berikut:
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.

No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Laki-laki 63 60,00
2 Perempuan 42 40,00
Jumlah 105 100,00

Sumber: Diolah dari data primer (2026)

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa sebagian besar responden merupakan laki-laki
dengan persentase sebesar 60,00%, sementara sisanya sebesar 40,00% adalah perempuan. Hal
ini menggambarkan distribusi tenaga kerja yang masih didominasi oleh kaum laki-laki dalam

pengelolaan usahatani sawi hijau.
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Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur.

No Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%)
% 30-45 7 6.67
46 - 70 98 93,33
Jumlah 105 100,00

Sumber: Diolah dari data primer (2026)

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden petani sawi hijau
berusia antara 46 - 70 tahun dengan persentase sebesar 93,33%, sedangkan sisanya sebesar
6,67% berada pada rentang usia 30 - 45 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga kerja pada
usahatani sawi hijau di daerah penelitian didominasi oleh kelompok usia yang sudah cukup
senior.

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan.

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 S1 2 1,90
2 SMA 28 26,67
3 SMP 27 25,71
4 SD 46 43,81
5 Tidak Sekolah 2 1,90
Jumlah 105 100,00

Sumber: Diolah dari data primer (2026)

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan responden didominasi oleh
lulusan SD yaitu sebanyak 46 orang (43,81%). Kelompok terbesar kedua adalah lulusan SMA
dengan 28 orang (26,67%), diikuti oleh lulusan SMP sebanyak 27 orang (25,71%). Sementara
itu, responden dengan tingkat pendidikan S1 dan yang Tidak Sekolah memiliki proporsi
terkecil, masing-masing sebanyak 2 orang (1,90%).

Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Bertani
Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Bertani.

No Pengalaman Bertani (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%)

1 1-5 38 36,19

2 6-10 67 63,81
Jumlah 105 100,00

Sumber: Diolah dari data primer (2026)

Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa sebagian besar responden memiliki pengalaman
bertani selama 6 — 10 tahun dengan persentase sebesar 63,81%. Sementara itu, petani dengan
pengalaman 1 — 5 tahun tercatat sebesar 36,19%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki kecakapan yang baik dalam mengelola usahatani sawi hijau berdasarkan

pengalaman lapangan yang telah dilalui selama bertahun-tahun.
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Karakteristik Responden Berdasarkan Status Lahan
Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Lahan.
No Status Lahan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Sewa 105 100,00
Jumlah 105 100,00

Sumber: Diolah dari data primer (2026)

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa seluruh responden usahatani sawi hijau di Subak
Bengkel, yaitu sebanyak 105 orang (100%), merupakan petani dengan status lahan sewa. Hal
ini mengindikasikan bahwa akses terhadap lahan produksi sepenuhnya diperoleh melalui
kesepakatan sewa-menyewa, yang nantinya akan berimplikasi pada adanya beban biaya tetap
berupa biaya sewa lahan dalam struktur pembiayaan usahatani.

Karakteristik Responden Berdasarkan Luas Lahan

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Luas Lahan.

No Luas Lahan (Are) Jumlah (Orang) Persentase (%)

1 1-50 93 88,57

2 51-100 12 11,43
Jumlah 105 100,00

Sumber: Diolah dari data primer (2026)

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa mayoritas responden petani sawi hijau
mengelola lahan dalam skala kecil, yaitu pada rentang luas 1-50 are sebanyak 93 orang
(88,57%). Sementara itu, responden yang memiliki luas lahan antara 51-100 are berjumlah 12
orang (11,43%).

Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Modal
Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Modal.

No Sumber Modal Jumlah (Orang) Persentase (%)

1 Pribadi 105 100,00

2 Pinjaman KUR 0 0,00

2 Pinjaman Lembaga Lain 0 0,00

4 Bantuan Pemerintah 0 0,00
Jumlah 105 100,00

Sumber: Diolah dari data primer (2026)

Berdasarkan data pada Tabel 7, terlihat bahwa seluruh responden petani sawi hijau
menggunakan modal pribadi untuk menjalankan usahataninya, yaitu sebanyak 105 orang
(100,00%). Tidak ditemukan petani yang memanfaatkan sumber pendanaan dari pinjaman
KUR, lembaga keuangan lainnya, maupun bantuan pemerintah.

Biaya Produksi Sawi Hijau

Biaya produksi usahatani sawi hijau diartikan sebagai besarnya biaya yang dikeluarkan

oleh petani untuk menghasilkan produk dalam membudidayakan sawi hijau, mulai dari biaya

benih, pupuk, pestisida, tali, transportasi, tenaga kerja, sewa lahan, pajak, hingga biaya
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penyusutan alat-alat pertanian. Secara garis besar, seluruh pengeluaran ini dikelompokkan
menjadi dua, yaitu biaya tetap dan biaya variabel.
Biaya Tetap
Tabel 8. Rata-rata Biaya Sewa Lahan Usahatani Sawi Hijau di Subak Bengkel Per Satu
Musim Tanam Tahun 2025.

Komponen Biaya Luas Lahan (Are) Sewa Lahan per Are (Rp) Total Biaya (Rp)
Sewa Lahan 29 20.000 580.000

Sumber: Diolah dari data primer (2026)

Berdasarkan Tabel 8, dapat diketahui bahwa rata-rata biaya sewa lahan yang dikeluarkan
oleh petani sawi hijau di Subak Bengkel untuk satu musim tanam pada tahun 2025 adalah
sebesar Rp580.000. Nilai tersebut diperoleh dari hasil perkalian antara rata-rata luas lahan yang
digarap responden, yaitu seluas 29 are, dengan tarif sewa lahan yang berlaku di wilayah
tersebut sebesar Rp20.000 per are.

Penentuan tarif sewa sebesar Rp20.000 per are tersebut didasarkan pada kesepakatan
umum atau norma yang berlaku di wilayah Subak Bengkel, di mana akses terhadap pengairan
dan kualitas tanah menjadi pertimbangan utama dalam penetapan harga sewa.

Tabel 9. Rata-rata Biaya Penyusutan Alat Usahatani Sawi Hijau di Subak Bengkel per Satu
Musim Tanam Tahun 2025.

. Luas Harga Beli Total Harga Nilai Sisa Penyusutan
Jenis Alat Jml Umur
Are (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
29 2 80.000 160.000 0 3 53,333
Cangkul
. 29 1 60.000 60.000 0 3 20.000
Sabit
. 29 1 1.933.333 1.933.333 966.667 7 138.095
Mesin Potong
Rumput
Ember
29 1 13.000 13.000 0 1 13.000
2
P 2 13.000 26.000 0 2 13.000
Timbangan 29 1 200.000 200.000 20.000 3 60.000
Karung 29 4 2.495 9.980 0 1 9.980
Penyusutan per Tahun 307.408
Penyusutan per Musim Tanam 51.235

Sumber: Diolah dari data primer (2026)
Berdasarkan Tabel 9, dapat diketahui bahwa rata-rata biaya penyusutan alat yang
dikeluarkan oleh petani sawi hijau di Subak Bengkel adalah sebesar Rp51.235 per musim
tanam. Biaya penyusutan ini dihitung dari akumulasi beberapa alat pertanian seperti cangkul,

sabit, mesin potong rumput, hingga perlengkapan pasca panen seperti timbangan dan karung.
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Penentuan biaya penyusutan alat per musim tanam dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengonversi nilai penyusutan tahunan ke dalam durasi satu siklus produksi. Berdasarkan hasil
penelitian, satu musim tanam sawi hijau di Subak Bengkel memerlukan waktu selama 2 bulan.

Perhitungan dilakukan dengan membagi total biaya penyusutan per tahun (Rp307.408)
dengan 12 bulan untuk mendapatkan beban penyusutan per bulan, kemudian dikalikan dengan
durasi satu musim tanam (2 bulan). Meskipun petani melakukan penanaman sebanyak 2 kali
dalam satu tahun, pembebanan biaya pada analisis usahatani ini hanya difokuskan pada satu
periode produksi (2 bulan) agar didapatkan gambaran biaya yang akurat dan proporsional
terhadap hasil produksi yang diperoleh.

Dalam tabel tersebut, nilai sisa alat ditentukan berbeda-beda tergantung kondisi fisik alat
setelah tidak digunakan lagi. Untuk alat-alat kecil seperti cangkul, sabit, ember, pisau, dan
karung, nilai sisanya adalah Rp0 karena dianggap sudah rusak total atau habis masa pakainya.
Sedangkan untuk mesin potong rumput dan timbangan, nilai sisanya ditetapkan sebesar 50%
dan 10% dari harga beli. Hal ini dikarenakan alat tersebut dianggap masih memiliki nilai jual
kembali sebagai barang bekas atau rongsokan meskipun sudah tidak digunakan lagi untuk
bertani.

Tabel 10. Rata-rata Biaya Tetap Usahatani Sawi Hijau di Subak Bengkel per Satu Musim

Tanam Tahun 2025.
No Komponen Biaya Luas (Are) Satuan/MT Rata-rata Biaya (Rp) Persentase (%)
1 Sewa Lahan 29 Rp/MT 580.000 91,88
2 Penyusutan Alat 29 Rp/MT 51.235 8,12
Jumlah 631.235 100,00

Sumber: Diolah dari data primer (2026)

Tabel 10 menunjukkan bahwa total biaya tetap yang dikeluarkan oleh petani sawi hijau
di Subak Bengkel untuk satu musim tanam adalah sebesar Rp631.235. Biaya tetap ini terdiri
dari dua komponen utama, yaitu biaya sewa lahan dan biaya penyusutan alat.

Komponen biaya terbesar pada biaya tetap adalah biaya sewa lahan, yaitu sebesar
Rp580.000 atau mencapai 91,88% dari total biaya tetap. Tingginya persentase sewa lahan ini
menunjukkan bahwa akses terhadap lahan merupakan beban biaya tetap yang paling dominan
bagi petani di lokasi penelitian. Sementara itu, biaya penyusutan alat hanya memberikan
kontribusi sebesar Rp51.235 atau 8,12%. Kecilnya nilai penyusutan ini dikarenakan alat yang
digunakan masih bersifat sederhana dan sebagian besar memiliki umur ekonomis yang

panjang, sehingga beban biaya per musimnya menjadi relatif rendah.
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Biaya Variabel
Tabel 11. Rata-rata Biaya Variabel Sarana Produksi Usahatani Sawi Hijau di Subak Bengkel
per Satu Musim Tanam Tahun 2025.

No Komponen Biaya Lueal;:)han Jumlah  Satuan I-(I;rpg)a J%grl)t)lh
1 29 856 Gram 0.550 470.800
2 Benih Sawi Hiiau 29 117 Kg 2.250 263.250
3 . 29 3277 Ml 0.090 295.380

Pupuk Urea
Herbisida (Gramoxone 276 SL)

4 Insektisida (C_Fgﬁcron 500 EC) 29 648 M 0.380 246.240
5 Bahan Bagirm'\"ﬁi'” Potong 29 2 Gulung  20.000 40.000
6 Trans cFJ)rtasi 29 11 Liter 10.000 110.000

P 29 9 Liter  10.000 90.000
7 29 11 Liter 10.000 110.000
Jumlah 1.515.670

Sumber: Diolah dari data primer (2026)

Tabel 11 menyajikan rata-rata biaya variabel sarana produksi yang dikeluarkan oleh
petani sawi hijau di Subak Bengkel per satu musim tanam. Berdasarkan hasil analisis, total
biaya variabel yang dibutuhkan adalah sebesar Rp1.515.670.

Biaya variabel ini dialokasikan untuk tujuh komponen utama, di mana pengeluaran
terbesar adalah untuk pembelian benih yaitu sebesar Rp470.800. Hal ini menunjukkan bahwa
benih merupakan sarana produksi paling vital dalam budidaya sawi hijau. Komponen biaya
lain yang cukup signifikan adalah penggunaan herbisida dan insektisida guna menanggulangi
gangguan gulma serta hama, yang jika digabungkan mencapai Rp541.620. Sementara itu,
pengeluaran terkecil adalah untuk pembelian tali sebesar Rp40.000. Secara keseluruhan,
efisiensi penggunaan sarana produksi ini akan sangat menentukan besarnya pendapatan yang
diterima petani di akhir musim tanam.

Tabel 12. Rata-rata Biaya Variabel Tenaga Kerja Usahatani Sawi Hijau di Subak Bengkel
per Satu Musim Tanam Tahun 2025.

Luas TK Luar . .
. TK Dalam Upah Harian Total Biaya
No  Kegiatan EZTZ;‘ Keluarga (HOK) 'iﬂ‘éa}r(%a (Rp/HOK) (Rp)
1 Pengolahan
Lahan 29 1 1 120.000 240.000
2 Penanaman 29 1 0 120.000 120.000
3 Pemeliharaan 29 5 0 120.000 600.000
4 Panen dan 29 11 3 120.000 1.680.000
Pascapanen
Jumlah 2.640.000

Sumber: Diolah dari data primer (2026)
Berdasarkan Tabel 12, rata-rata biaya tenaga kerja yang dikeluarkan petani sawi hijau

adalah sebesar Rp2.640.000 per musim tanam. Biaya ini mencakup penggunaan tenaga kerja
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dalam keluarga (TKDK) maupun luar keluarga (TKLK) dengan standar upah Rp120.000 per
HOK.

Kegiatan panen dan pascapanen menjadi penyerap biaya terbesar, yaitu senilai
Rp1.680.000, karena membutuhkan tenaga kerja yang lebih banyak dibandingkan tahapan
lainnya. Sementara itu, kegiatan pemeliharaan sepenuhnya mengandalkan tenaga kerja dalam
keluarga. Penghitungan tenaga kerja dalam keluarga tetap dilakukan untuk melihat nilai
ekonomi dari seluruh curahan kerja yang dilakukan petani selama proses produksi.

Tabel 13. Rata-rata Biaya Variabel Usahatani Sawi Hijau di Subak Bengkel per Satu Musim

Tanam Tahun 2025.
No Komponen Biaya Luas (Are) Rata-rata Biaya (Rp) Persentase (%)
1 Sarana Produksi 29 1.515.670 36,47
2 Tenaga Kerja 29 2.640.000 63,53
Jumlah 4.155.670 100,00

Sumber: Diolah dari data primer (2026)

Berdasarkan Tabel 13, dapat diketahui bahwa total biaya variabel yang dikeluarkan
dalam usahatani sawi hijau di Subak Bengkel adalah sebesar Rp4.155.670 per musim tanam.
Biaya variabel ini terdiri dari dua komponen utama, yaitu biaya sarana produksi dan biaya
tenaga kerja.

Komponen biaya yang paling dominan adalah biaya tenaga kerja, yaitu sebesar
Rp2.640.000 atau mencapai 63,53% dari total biaya variabel. Tingginya porsi biaya tenaga
kerja ini mengindikasikan bahwa usahatani sawi hijau di lokasi penelitian masih bersifat padat
karya, di mana proses pengolahan lahan hingga panen memerlukan banyak tenaga manusia.
Sementara itu, biaya sarana produksi memberikan kontribusi sebesar Rp1.515.670 atau

36,47%, yang mencakup pengeluaran untuk benih, pupuk, dan obat-obatan pertanian.

Total Biaya
Tabel 14. Rata-rata Total Biaya Usahatani Sawi Hijau di Subak Bengkel per Satu Musim
Tanam Tahun 2025.
No Komponen Biaya Luas (Are) Rata-rata Biaya (Rp) Persentase (%)
1 Biaya Tetap 29 631.235 13,19
2 Biaya Variabel 29 4.155.670 86,81
Total Biaya Produksi 4.786.905 100,00

Sumber: Diolah dari data primer (2026)
Berdasarkan Tabel 14, dapat diketahui bahwa rata-rata total biaya produksi yang
dikeluarkan oleh petani sawi hijau di Subak Bengkel per satu musim tanam adalah sebesar
Rp4.786.905. Total biaya ini merupakan akumulasi dari biaya tetap dan biaya variabel yang

digunakan selama proses produksi pada lahan rata-rata seluas 29 are.
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Struktur biaya produksi didominasi oleh biaya variabel, yaitu sebesar Rp4.155.670 atau
mencapai 86,81% dari total biaya. Besarnya porsi biaya variabel ini menunjukkan bahwa
pengeluaran operasional rutin, seperti upah tenaga kerja dan pembelian sarana produksi,
merupakan komponen modal utama dalam usahatani sawi hijau. Sementara itu, biaya tetap
hanya memberikan kontribusi sebesar Rp631.235 atau 13,19%. Perbandingan ini
mengindikasikan bahwa usahatani sawi hijau sangat sensitif terhadap perubahan harga sarana
produksi dan upah tenaga kerja di pasar, karena komponen tersebut merupakan beban biaya
yang paling besar.

Penerimaan dan Pendapatan Usahatani Sawi Hijau
Tabel 15. Rata-rata Penerimaan, Biaya, dan Pendapatan Usahatani Sawi Hijau di Subak

Bengkel per Satu Musim Tanam Tahun 2025.

Karakteristik Luas (Are) Kuantitas (Kg) Harga (Rp) Nilai (Rp)
Penerimaan 29 3055 6.695 20.453.225
Biaya Produksi 29 ' 4.786.905
Pendapatan Usahatani 15.666.320

Sumber: Diolah dari data primer (2026)

Berdasarkan Tabel 15, dapat diketahui hasil analisis ekonomi usahatani sawi hijau di
Subak Bengkel per satu musim tanam. Rata-rata total penerimaan yang diperoleh petani adalah
sebesar Rp20.453.225, yang didapat dari hasil panen sebanyak 3.055 kg dengan harga jual rata-
rata Rp6.695 per kilogram.

Setelah dikurangi dengan total biaya produksi sebesar Rp4.786.905, maka diperoleh rata-
rata pendapatan usahatani bersih sebesar Rp15.666.320 per musim tanam. Tingginya angka
pendapatan ini menunjukkan bahwa komoditas sawi hijau memiliki potensi ekonomi yang
sangat baik bagi petani di lokasi penelitian. Besarnya selisih antara penerimaan dan biaya
produksi mengindikasikan bahwa petani mampu mengelola biaya operasional dengan efisien
sehingga menghasilkan nilai tambah yang signifikan pada lahan rata-rata seluas 29 are tersebut.
Kelayakan Usahatani

Tabel 16. Analisis R/C Ratio Usahatani Sawi Hijau di Subak Bengkel per Satu Musim
Tanam Tahun 2025.

No Uraian Luas (Are) Nilai (Rp)
1 Total Penerimaan 29 20.453.225
2 Total Biaya Produksi 29 4.786.905

R/C Ratio 4,27

Sumber: Diolah dari data primer (2026)
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai R/C ratio usahatani sawi hijau di Subak
Bengkel sebesar 4,27. Hal ini menunjukkan bahwa setiap pengeluaran biaya sebesar Rp1,00
akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp4,27. Karena nilai R/C ratio yang dihasilkan lebih
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besar dari 1 (R/C > 1), maka usahatani tersebut dinyatakan layak dan menguntungkan secara
finansial.
Analisis B/C Ratio (Benefit Cost Ratio) digunakan untuk melihat perbandingan antara
keuntungan (pendapatan bersih) dengan total biaya yang dikeluarkan.
Tabel 17. Analisis B/C Ratio Usahatani Sawi Hijau di Subak Bengkel per Satu Musim

Tanam Tahun 2025.

No Uraian Luas (Are) Nilai (Rp)
1 Pendapatan 29 15.666.320
2 Total Biaya Produksi 29 4.786.905

B/C Ratio 3,27

Sumber: Diolah dari data primer (2026)

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 17, dapat diketahui bahwa nilai B/C Ratio
usahatani sawi hijau di Subak Bengkel adalah sebesar 3,27. Nilai ini diperoleh dari
perbandingan antara total pendapatan (keuntungan bersih) sebesar Rp15.666.320 dengan total
biaya produksi sebesar Rp4.786.905.

Secara ekonomi, perolehan nilai B/C ratio sebesar 3,27 menunjukkan bahwa setiap
pengeluaran biaya sebesar Rp1,00 akan memberikan keuntungan bersih sebesar Rp3,27 bagi
petani. Mengingat nilai B/C ratio yang dihasilkan lebih besar dari nol (B/C > 0), maka usahatani
sawi hijau di daerah penelitian tersebut dinyatakan menguntungkan dan sangat layak untuk
terus diusahakan karena mampu memberikan nilai tambah yang signifikan dibandingkan

dengan modal yang dikeluarkan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan mengenai
usahatani sawi hijau di Subak Bengkel sebagai berikut:

Rata-rata total biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani sawi hijau di Subak Bengkel
per satu musim tanam adalah sebesar Rp4.786.905 untuk rata-rata luas lahan 29 are.

Rata-rata pendapatan bersih (keuntungan) yang diperoleh petani sawi hijau di Subak
Bengkel adalah sebesar Rp15.666.320 per satu musim tanam, yang diperoleh dari selisih antara
total penerimaan (Rp20.453.225) dengan total biaya produksi.

Usahatani sawi hijau di Subak Bengkel dinyatakan sangat layak dan menguntungkan
secara ekonomi. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai R/C Ratio sebesar 4,27 (setiap
Rp1,00 biaya menghasilkan penerimaan Rp4,27) dan nilai B/C Ratio sebesar 3,27 (setiap
Rp1,00 biaya menghasilkan keuntungan bersih sebesar Rp3,27).
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